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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang analisis buku teks fisika
dasar 1 menggunakan paradigma kesatuan ilmu pengetahuan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi kesatuan
ilmu pengetahuan dan menganalisis cara yang digunakan oleh
penulis dalam memunculkan strategi-strategi kesatuan ilmu
pengetahuan pada buku teks fisika dasar 1 karya Hamdan Hadi
Kusuma. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan
menggunakan jenis studi kepustakaan. Sumber data berasal dari
buku teks fisika. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
analisis dokumen, dokumen yang dimaksudkan ialah buku fisika
dasar 1. Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian analisis
menggunakan paradigma kesatuan ilmu pengetahuan dari ketiga
strategi menunjukkan bahwa strategi dalam buku teks “Fisika Dasar
1” karya Hamdan Hadi Kusuma terdapat dua strategi yaitu
humanisasi ilmu-ilmu keislaman dan spiritualisasi ilmu-ilmu
modern. Kedua strategi tersebut terdapat cara yang digunakan oleh
penulis meliputi pemanfaatan prestasi ilmu pengetahuan terkait
dalam memahami ajaran, relevantisasi ajaran dengan permasalahan
kemasyarakatan, ayatisasi, dan fusi filosofis. Berdasarkan klasifikasi
strategi pada setiap materi pada buku teks tersebut, dapat
disimpulkan bahwa keenam materi dalam buku teks sudah
menyampaikan dari tiga strategi paradigma kesatuan ilmu
pengetahuan. Akhirnya, hasil penelitian ini diharapkan bagi penulis
buku teks fisika untuk menyampaikan strategi paradigma kesatuan
ilmu pengetahuan secara keseluruhan sehingga pemahaman terkait
paradigma kesatuan ilmu pengetahuan bisa menyeluruh.

Kata Kunci: buku teks fisika, fisika dasar, paradigma kesatuan ilmu
pengetahuan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah dalam mewujudkan pendidikan untuk
mencetak manusia yang berkarakter, perlu adanya
penyusunan program Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK). Penguatan pendidikan karakter adalah gerakan
pendidikan guna meningkatkan karakter siswa di bawah
kewajiban satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat
lewat penyelarasan olah hati (etik), olah rasa (estetis), olah
pikir (literasi), dan olahraga (kinestetik) dengan melibatkan
kerjasama yang merupakan sebagian dari Gerakan Nasional
Revolusi mental (Pasal 1 Ayat 1 Peraturan Presiden Nomor
87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter).
PPK menyelenggarakan pendidikan karakter dengan nilai-
nilai Pancasila.

Rendahnya literasi sains anak Indonesia disebabkan
oleh banyak faktor yang berkaitan dengan proses
pendidikan, antara lain yaitu: (a) metode yang digunakan
pada pendidikan, (b) penentuan model, pendekatan,
metode, strategi pembelajaran, dan lain-lain, (c) pemilihan
sumber daya pembelajaran, (d) gaya belajar siswa, (e)

sarana prasarana belajar, dan variabel lainnya. Faktor-
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faktor tersebut sangat menarik untuk penelitian yang
berkaitan dengan pembelajaran sains dan menjadi bahan
penelitian pendidikan. Faktor-faktor di atas yang
berhubungan langsung dengan siswa salah satunya yaitu
sumber belajar, dari buku teks ataupun dari sumber lainnya.
Analisis pada buku teks sekarang ini banyak beredar,
sehingga perlu untuk di lakukan, utamanya adalah analisis
yang berkaitan dengan unity of sciences.

Adisendjaja (2009), Stake dan Easley dalam jurnal
penelitiannya menyatakan bahwa 90% guru I[PA
menggunakan buku dalam metode pengajaran. Buku teks
berperan besar bagi pendidik sains, tidak hanya sebagai alat
bantu belajar tetapi juga berperan serta dalam pendidikan
generasi muda. Pendidik dan peserta didik memang
membutuhkan sumber belajar untuk proses pembelajaran,
sehingga diakui bahwa salah satu faktor penentu
peningkatan kualitas pembelajaran adalah peningkatan
kualitas sumber belajar.

Perlunya menerapkan pendidikan karakter yang
berlandaskan ajaran Islam, untuk menghindari hal-hal yang
tidak serasi dengan spirit dan prinsip Islam dalam
pendidikan karakter, hal ini perlu diterapkan pada
pendidikan karakter yang berlandaskan pada paradigma

kesatuan ilmu. Paradigma kesatuan ilmu adalah pola yang
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menerangkan bahwa segala sesuatu adalah keutuhan yang
berasal dari Allah SWT dan melalui wahyu-Nya akan
menuju kepada Allah, dengan secara langsung ataupun tidak
langsung (Fanani, 2015). Menurut paradigma kesatuan
ilmu, terjadi dialog antara ilmu dengan ilmu-ilmu lain untuk
membawa resensinya mengetahui dan mendekatkan diri
kepada Allah. Seseorang diharapkan mampu mentauhidkan
Allah secara utuh dengan menerapkan paradigma unity of
sciences.

Seseorang yang menganut tauhid (yaitu menaruh
dan mengingatkan semuanya diserahkan kepada Allah)
akan memiliki sikap yang baik kepada Allah, sehingga
pengaturan emosi yang baik dan sehat dalam jiwanya
(Suliswidiawati, 2019). Orang yang sangat baik untuk
meregulasi emosi merupakan orang yang jiwanya sehat.
Kecerdasan emosi termasuk bagian dari kemampuan
seseorang untuk meregulasi, sedangkan kecerdasan emosi
dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan ini
membuktikan bahwa adanya hubungan dengan kualitas
karakter seseorang. Oleh sebab itu, aplikasi paradigma
kesatuan ilmu diharapkan dapat membantu meningkatkan
kualitas karakter dalam kehidupan seseorang.

Dasar dari ilmu agama dan ilmu sains adalah

keutuhan yang datang langsung atau tidak langsung dari
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Allah melalui wahyu-Nya (Fanani, 2015). Hakikatnya sains
dan agama sama-sama merupakan pengetahuan yang
dimiliki oleh Tuhan untuk dianugerahkan kepada manusia.
Sains merupakan hasil analisis ilmuwan terhadap alam yang
merupakan ciptaan Tuhan untuk menunjukkan tanda-tanda
kebesaran-Nya. [Imu agama yang dimunculkan dalam ilmu
tidak akan berkurang taraf keilmuan sains tetapi akan
mengarahkan sains menjadi sejahtera secara jasmani dan
rohani, yang menjadikan pemahaman yang lebih baik jika
menghadirkan ilmu sains ke dalam ilmu agama (Darmana,
2014).

Kesatuan ilmu pengetahuan adalah suatu paradigma
yang menjelaskan semua ilmu dasarnya yang bersumber
dari dan menuntun kepada Tuhan melalui wahyu-Nya, baik
secara langsung maupun tidak langsung, suatu keutuhan
yang tidak bisa dipisahkan. Sebagai Al-Alim, ilmu-ilmu
saling berdialog dan bertujuan pada satu tujuan untuk
membawakan resensinya mengenal dan mendekatkan diri
kepada Allah (Fanani, 2015).

Buku teks adalah sumber belajar yang penting untuk
mencapai kompetensi yang tercantum dalam Kompetensi
Dasar dan Kompetensi Inti (Peraturan Pemerintah Nomor
32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan).

Kemampuan dan efektivitas pembelajaran buku ajar yang
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sudah disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Lampiran
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22
Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah). Siswa diharapkan mendapatkan bahan
pelajaran ataupun memperoleh informasi melalui buku teks
yang terjamin keakuratannya selain pada guru.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan suatu analisis
terhadap buku teks sebagai penjamin berkembangnya
kualitas pendidikan di Indonesia. Banyak penelitian yang
sudah dilakukan tentang analisis buku teks di Indonesia,
baik berdasarkan kurikulum, tingkat keterbacaan,
keterampilan berproses, dan sebagainya. Penelitian tentang
analisis buku berdasarkan unity of sciences terutama untuk
buku-buku fisika, masih jarang dilakukan. Peningkatan
pemahaman sains akan lebih diharapkan setelah pemilihan
buku yang tepat, terutama pada unity of sciences.

Integrasi ilmu sains dengan nilai-nilai Islam pada
hakikatnya dibutuhkan dengan maksud untuk mengatasi
pandangan jika ilmu agama dan ilmu pengetahuan adalah
ilmu yang terpisah atau independen. Usaha yang dilakukan
untuk hal tersebut yaitu menghadirkan sumber belajar
fisika yang menggabungkan ilmu umum beserta ilmu
agama, yaitu sumber belajar yang terintegrasi dengan

kesatuan ilmu pengetahuan. Berdasarkan pemaparan di
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atas, peneliti terdorong untuk menganalisis paradigma
keatuan ilmu pengetahuan pada buku teks fisika. Peneliti
dalam hal ini termotivasi untuk melaksanakan penelitian
dengan judul ANALISIS BUKU TEKS FISIKA DASAR 1
MENGGUNAKAN PARADIGMA KESATUAN ILMU
PENGETAHUAN.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan,
maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Apa saja strategi kesatuan ilmu pengetahuan yang
terdapat pada buku teks Fisika Dasar 1 karya Hamdan
Hadi Kusuma?

2. Bagaimana cara yang digunakan oleh penulis dalam
memunculkan strategi kesatuan ilmu pengetahuan pada

buku teks Fisika Dasar 1 karya Hamdan Hadi Kusuma?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui strategi kesatuan ilmu pengetahuan yang
terdapat pada buku teks Fisika Dasar 1 karya Hamdan

Hadi Kusuma.
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2. Menganalisis cara yang digunakan oleh penulis dalam
memunculkan strategi kesatuan ilmu pengetahuan pada

buku teks Fisika Dasar 1 karya Hamdan Hadi Kusuma.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu:
1. Memberikan pemahaman terhadap konsep kesatuan
ilmu pengetahuan.
2. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lainnya untuk
meneliti lebih lanjut perihal paradigma kesatuan ilmu

pengetahuan.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Unity of Sciences (UoS)
a. Pengertian Unity of Sciences

Unity of Sciences (Wahdatul Ulum) merupakan
paradigma yang menekankan dasar dari segala ilmu
pada keutuhan yang bersumber dan mengarah
kepada Allah secara langsung ataupun tidak langsung
melalui wahyu-Nya (Fanani, 2015). Ghazali,
mengatakan bahwa syarat mewujudkan keutuhan
ilmu diperlukan kerja keras, kesabaran, dan proses
bertahap (Muhaya, 2015).

Paradigma pertama kalinya dikenalkan oleh
Thomas Samuel Kuhn yang menerangkan paradigma
merupakan serangkaian konsep yang telah disepakati
oleh para ilmuan serumpun dan yang akan menjadi
pembeda dari ilmuwan lain (tidak serumpun).

Munculnya teori-teori, cara-cara, fakta-fakta,
percobaan-percobaan yang telah disetujui bersama-
sama dan telah menjadi pedoman untuk kegiatan
ilmiah para ilmuan yang dapat disebut dengan

paradigma. Kuhn menerangkan suatu paradigma
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tidak ada yang sempurna untuk menjawab semua
problem ilmiah. Problem ini disebut anomali.
Kesatuan ilmu dikembangkan UIN Walisongo berbeda
dengan kesatuan ilmu yang digagas oleh Neurath.
Intan berlian merupakan lambang dari penggambaran
paradigma unity of sciences UIN Walisongo yang
terdapat penyambung antara sumbu dan sisi satu
sama lain. Intan berlian dideskripsikan nampak
memukau, berharga, dan berkilau. Qur’aniyah
maupun kauniyah merupakan ayat-ayat Allah yang
ditunjukkan untuk dijadikan acuan ilmiah sehingga
saling melengkapi dan tidak saling bersebrangan.
Fanani (2015) menyatakan terdapat 5 gugus
keilmuan yang dibesarkan UIN Walisongo Semarang
sebagai berikut:
1) IImu Agama dan Humaniora

[Imu yang lahir ketika manusia tahu tentang

agama dan dirinya sendiri, seperti ilmu-ilmu Islam

tentang seni, sejarah, bahasa, dan filsafat.
2) Ilmu-ilmu Sosial

[Imu-ilmu sosial yang lahir ketika manusia

mempelajari hubungan antara segalanya, seperti

sosiologi, ekonomi, geografi, politik, dan psikologi.
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4)

5)
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[Imu-ilmu Kealaman

[Imu-ilmu ketika seseorang mempelajari peristiwa
alam, misalnya kimia, fisika, antartika, dan
geologi.

[lmu Matematika

[Imu Matematika merupakan ilmu yang lahir
ketika manusia mengukur fenomena sosial dan
alam, seperti komputer, logika, matematika, dan
statistika.

[Imu-ilmu Profesi dan Terapan

[Imu yang lahir ketika manusia memakai
perpaduan dua ataupun lebih ilmu guna
mengatasi masalah yang dialaminya, misalnya
arsitektur, pertanian, bisnis, manajemen, hukum,
dan pendidikan. (Fanani, 2015).

Gambaran paradigma kesatuan ilmu

pengetahuan UIN Walisongo bisa dilihat dalam
gambar 2.1 (Fanani, 2015):
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»T-AYAT QURANIYy
e Ay
" ALLAH
AT-AyAT KAUNIYA
BARU

Gambar 2.1 Ilustrasi Paradigma Kesatuan [Imu
Pengetahuan (Fanani, 2015)

Gambar 2.1 menjelaskan bahwa lingkaran tengah
yaitu wahyu, sedangkan lingkaran terluar yaitu alam.
Lima bundaran lainnya merupakan ilmu agama dan
ilmu humaniora, ilmu-ilmu sosial, ilmu-ilmu alam,
ilmu matematika, ilmu-ilmu sains komputer, serta
ilmu profesi dan terapan. Gambar 2.1 menyatakan
bahwa alumni UIN Walisongo dibekali ilmu. Secara
lengkap, studi mereka disinari dan dibimbing oleh
wahyu Allah. Ilmu-ilmu yang dipelajari harus
memenuhi 3 syarat: 1) ilmu dapat mengantarkan
resensinya untuk meningkatkan kepada Tuhannya, 2)
ilmu bermanfaat bagi kelangsungan hidup untuk
manusia maupun alam, 3) mendorong meningkatnya

ilmu-ilmu baru yang berlandaskan kearifan lokal.
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b. Prinsip paradigma unity of sciences

Menurut Fanani (2015) prinsip-prinsip dalam

melakukan pengembangan paradigma keutuhan ilmu

pengetahuan (unity of sciences) antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Integrasi, yaitu menyakini jika semua
pengetahuan satu dengan yang lainnya saling
berkaitan sekaligus bahwa semuanya berdasar
dari ayat-ayat Allah, baik yang didapat lewat para
Nabi, eksplorasi akal, ataupun eksplorasi alam.
Kolaborasi, yaitu memadukan nilai-nilai umum
Islam beserta pengetahuan-pengetahuan modern
guna mengembangkan kualitas hidup dan
kemajuan seseorang.

Dialektika, merupakan yang mengharuskan
percakapan yang kuat antara ilmu pengetahuan
yang berasal dari wahyu (revealed sciences), dan
kearifan lokal (local wisdom).

Prospektif, yaitu keyakinan bahwa ilmu-ilmu
yang baru akan lebih humanis dan beretika dan
tentunya bermanfaat bagi pembangunan kualitas
dan martabat bangsa serta kelestarian alam.
Pluralistik, yaitu adanya pluralitas realitas, cara,
strategi, dan pendekatan dalam seluruh kegiatan

ilmiah.
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c. Pendekatan
Pendekatan merupakan prinsip-prinsip
tertentu (filosofis, psikologis, didaktik, dan ekologis)
dalam serangkaian tindakan yang terarah atau dengan
maksud untuk tujuan yang hendak dicapai secara
sistematis. Pendekatan pada kesatuan ilmu ini
merupakan pendekatan teo-antroposentris.

Pendekatan ini merupakan dasar dan maksud dari

semua prosedur tanpa meninggalkan kedudukan

manusia sebagai makhluk yang memiliki amanat
ilmiah agar selalu menjadikan Tuhan untuk menuntun

atau mengarahkan peneliti (Fanani, 2015).

Pendekatan teo-antroposentris baik dalam
dimensi ontologis, epistemologis, maupun aksi
logisnya tersebut sejalan dengan wawasan Islam

tentang landasan filosofis ilmu (Sholihan, 2021).

Berikut penjelasan dari ketiga dimensi, yaitu:

1) Dimensi ontologis (whatness) atau apa yang
menjadi objek kajian ilmu. Pendekatan teo-
antroposentris  dalam  dimensi  ontologis
memandang bahwa yang menjadi objek kajian
pengetahuan adalah bukti fisik, yaitu fisik atau

yang metafisik, baik qur’aniyyah dan kauniyah.
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2) Dimensi epistemologis (howness) atau bagaimana
cara mendapatkan ilmu. Pendekatan teo-
antroposentris mengakui adanya dua sumber
pengetahuan yaitu dari Allah dan manusia baik
melalui indera, akal, dan intuisinya. Pendekatan
teo-antroposentris mengakui adanya pluralitas
metodologis dalam memperoleh pengetahuan,
seperti pengakuannya terhadap keanekaragaman
fakta yang menjadi objek ilmu pengetahuan.

3) Dimensi aksiologis (whyness), pendekatan ini
mempunyai 2 tujuan nilai, yaitu nilai ketuhanan
dan nilai kemanusiaan sekaligus. [Imu keislaman
yang selama ini lebih mengarah pada nilai-nilai
ketuhanan harus mengarah pada nilai-nilai insani
juga. Sebaliknya ilmu modern dan teknologi yang
selama ini hanya berorientasi pada nilai
kemanusiaan, bahkan bebas nilai, haruslah
berorientasi pada nilai-nilai ketuhanan juga.

d. Strategi
Strategi adalah rencana yang disusun untuk
mewujudkan tujuan dan sasaran tertentu. Strategi
untuk menerapkan paradigma kesatuan ilmu, UIN

Walisongo mempunyai 3 cara, yaitu (Fanani, 2015):
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1) Humanisasi [lmu-Ilmu Keislaman

Humanisasi ini dicapai dengan
merekontruksi pengetahuan keislaman sehingga
dapat menyentuh permasalahan nyata dan
memberikan solusi dalam kehidupan
masyarakat Indonesia. Humanisasi ilmu
keislaman akan menjadikan ilmu agama
bermakna dalam tantangan zaman sekarang.

Humanisasi ini mengharuskan ilmu

pengetahuan keislaman memberikan solusi atas

segala permasalahan yang masyarakat hadapi

(Fanani, 2015).

Strategi humanisasi ilmu pengetahuan

[slam meliputi integrasi nilai-nilai Islam
universal dengan ilmu pengetahuan modern
untuk meningkatkan kualitas hidup dan
peradaban manusia (Fanani, 2015). Cara ini
dapat dilaksanakan melalui 3 cara, sebagai
berikut:

(a) Pemanfaatan prestasi ilmu pengetahuan
yang berhubungan dalam memahami
pengajaran.

(b) Relevantisasi ajaran dengan permasalaha

yang dihadapi kemasyarakatan.
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(c) Internalisasi substansi ajaran dalam pribadi
manusia.

[Imu-ilmu keislaman selama ini lebih
bersifat teosentris atau “melangit’”, maka
direkontruksi supaya lebih “membumi”, semakin
menyentuh berbagai persoalan kemanusiaan
yang dihadapi oleh umat manusia, sehingga bisa
memberikan solusi dari berbagai persoalan yang
dimaksud. Demi tercapainya peningkatan
kualitas hidup dan kemajuan manusia khususnya
umat Islam, maka dimanfaatkannya ilmu
modern/kontemporer. Humanisasi ilmu-ilmu
keislaman sesungguhnya ada integrasi antara
ilmu modern/kontemporer, seperti sosiologi,
antropologi, psikologi, dan hermeneutika, dengan
ilmu-ilmu keislaman, yakni dengan
memanfaatkan ilmu pengetahuan modern atau
kontemporer untuk mengembangkan atau
merekontruksi ilmu-ilmu keislaman (Sholihan,
2021).

Spiritualisasi [lmu-Ilmu Modern

Strategi  spiritualisasi pengetahuan

modern dilaksanakan dalam bentuk pondasi

nilai-nilai akidah (illahiyah) dan etika kepada
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ilmu sekuler untuk meyakinkan bahwa pada akar
semua ilmu meningkatkan kualitas
perkembangan hidup seseorang dan alam, tidak
untuk menghina maupun merusak kedua-duanya.
Perlu pencapaian yang lebih mendasar lagi ilmu
modern ini dengan kearifan suatu ilmu. Upaya
pembangunan pengetahuan baru tentang
kesatuan ilmu bersumber pada ayat-ayat Allah
yang diperoleh melalui Nabi, eksplorasi akal,
dan eksplorasi alam (Fanani, 2015).

Pemahaman tentang penciptaan langit
beserta bumi memerlukan petunjuk dari-Nya.
Pengetahuan yang lebih mendalam tentang ilmu
modern adalah dengan membaca beberapa ayat
Qur’aniyah dan ayat-ayat kauniyah. Cara-cara
yang perlu dilakukan untuk memperdalam sains
modern menurut Al-Qur'an sebagai indra
eksternal, akal yang murni, dan wahyu (Fanani,
2015).

Osman Bakar menerangkan bahwa sains
dapat dikatakan sebagai sains Islam jika
dikaitkan dengan ajaran dasar Islam. Hal penting
dalam sains Islam adalah prinsip tauhid.

Keraguan non religious dan skeptisisme
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bukanlah dasar atau pedoman karya ilmiah para
ilmuwan Muslim. Kepercayaan pada Tuhan yang
mutlak adalah dasar kesahihan ilmiah yang
merupakan semangat ilmuwan Muslim. Sains
Islam adalah sains yang seutuhnya ditingkatkan
atas landasan wahyu dan tradisi al-Quran dan
sunnah (Purwanto, 2015). Strategi ini dapat
dilakukan melalui 3 cara, yaitu:

(a) Ayatisasi,

(b) Fusi filosofis, dan

(c) Fusi worldview pengkaji.

Spiritualisasi ilmu-ilmu modern dapat
dinyatakan bahwa ilmu modern bersifat
antroposentris dan sekular, tidak ada nilai-nilai
ketuhanan di dalamnya, maka dispiritualisasikan
dengan memasukkan nilai-nilai ketuhanan
terhadapnya. Berbeda dengan strategi yang
pertama, untuk yang kedua ini istilah yang
digunakan adalah spiritualisasi  ilmu-ilmu
modern bukan islamisasi ilmu modern.
Penggunaan istilah “Spiritualisasi” sebagai ganti
dari “Islamisasi” ini dimaksudkan untuk
menghindari kontroversi. Sebagaimana telah

dibahas pada Dbagian terdahulu, gagasan
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[slamisasi ilmu itu memang kontroversial di
kalangan intelektual Muslim. Meskipun demikian,
cukup jelas kiranya bahwa spiritualitas yang
dimaksud tidak lain adalah nilai-nilai ketuhanan
berdasarkan ayat-ayat Allah, dengan maksud
spiritualitas yang berdasarkan ajaran Islam
(Sholihan, 2021).
3) Revitalisasi Local Wisdom

Local Wisdom atau kearifan lokal
dimaknai sebagai budaya lokal yang kaya,
memuat strategi dan paham akan kehidupan,
serta membantu kebijakan dan keutamaan hidup.
Kearifan lokal adalah bukti dari keahlian
manusia menggunakan akalnya untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Contoh
kearifan lokal Indonesia adalah budaya gotong
royong.

Gotong royong merupakan salah satu
budaya warisan kearifan dari dulu sampai saat ini
karena tidak ada jaminan akan kekuatan kearifan
lokal menjadi masalah tersendiri, dalam
menghadapi globalisasi yang menawarkan gaya
hidup yang meningkatkan aktivitas pragmatis

dan konsumtif. Kekuatan kearifan lokal ini
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semakin banyak, ini lebih penting karena
modernisasi, liberalisasi dan dalam menghadapi
globalisasi akan gagal pada suatu Negara apabila
tidak dapat dikelola (Fanani, 2015). Strategi
paradigma pengetahuan ini adalah untuk
memperkuat ajaran luhur negara, maka harus
dibangkitkan kembali menjadi kearifan lokal
masing-masing karakter orang Indonesia:
(a) Gotong royong adalah ajaran Sunan Kalijaga
(b) Momong putra wayah adalah ajaran dari
Sunan Kalijaga
(c) Bibit, bebet, bobot adalah ajaran dari Sunan
Kalijaga

Revitalisasi kearifan lokal dilakukan
dengan meneguhkan pembelajaran dari luhur
bangsa. Strategi revitalisasi kearifan lokal
meliputi segala usaha untuk setia pada ajaran
luhur budaya lokal dan perbaikannya dalam
rangka penguatan karakter bangsa (Fanani,
2015). Strategi ini dapat dilakukan melalui 3 cara
yaitu: (a) Mengakui atas eksitensi local wisdom,
(b) Memanfaatkan local wisdom dalam aktivitas

ilmiah, (c) Mengembangkan dan melestarikan
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local wisdom dalam aktivitas ilmiah (Fanani,
2015).
2. Pengertian Buku Teks
Peraturan  Menteri  Pendidikan  dan
Kebudayaan Nomor 8 Tahun 2016 Pasal 1 Ayat 1
menjelaskan bahwa sumber belajar utama untuk
mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti
adalah buku yang telah dirancang oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan yang digunakan untuk
tingkat satuan pendidikan (Kemendikbud, 2016).
Salah satu sumber belajar adalah buku teks,
buku ini sangat penting dalam dunia pendidikan
dan pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil
belajar (Banowati, 2007). Allah SWT berfirman
dalam Al-Quran Surat An-Nahl ayat 89 yang
berbunyi:

do

2o ca7l

L~.>-) ;,_rw_a_:l M‘W“‘Jgdwry)
O ey sl e 5 N5 e 1t 2,

(“‘M L_SJ\MSJ&.A})) Lgi\-“j‘/:s:“
Artinya: (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami
bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas

mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan
kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh



22

umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al
Kitab (Al-Qur'an) untuk menjelaskan segala
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri. (QS.
An-Nahl 16: 89)

Ayat di atas maksudnya, ingatlah hari itu
dan kengeriannya, serta apa yang telah Allah
anugerahkan berupa kebesaran yang besar dan
tempat yang tinggi. Pendapat Abdullah bin Mas’ud
bahwasanya al-Quran melingkupi seluruh ilmu
pengetahuan yang manfaat dari berita yang
terdahulu maupun ilmu tentang berita di masa
depan, seluruh hal yang halal dan haram, serta
segala sesuatu yang diperlukan manusia untuk
urusan dunia, agama, kehidupan serta tempat
kembali mereka (Ibnu Katsir, 2015).

Buku teks merupakan bagian penting
dalam proses belajar (Awaluddin, 2017). Buku teks
menurut Marisa (2020) adalah sekumpulan
informasi yang dicetak dan disusun secara urut
sebagai sarana penunjang proses belajar bagi
siswa yang dibuat sesuai dengan pelajaran dan
kurikulum yang berlaku. Buku teks dapat
berwujud buku pengetahuan dan dapat dikatakan

baik jika buku tersebut mengantarkan pesan (ilmu
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pengetahuan) dan ilustrasi yang disajikan secara
jelas, logis, kreatif, dan mudah dipahami
pembacanya yang salah satunya adalah peserta
didik (Toharudin, 2011). Buku teks berupa buku
ajar diartikan sebagai sumber belajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran dan berisi
uraian tentang mata pelajaran atau bidang studi
tertentu yang disusun secara sistematis
berdasarkan tujuan tertentu, orientasi belajar, dan
perkembangan siswa (Muslich, 2010).

Buku teks berisi tentang pengetahuan yang
sesuai dengan kompetensi dasar dalam kurikulum,
dan digunakan untuk siswa belajar (Prastowo,
2011). Sedangkan Tarigan (2009) mengatakan
bahwa buku ajar merupakan buku teks pada
bidang pengetahuan tertentu dan menjadi buku
standar disusun oleh para ahli di bidang tersebut.
Menurut Sitepu (2012), buku teks merupakan
buku yang digunakan oleh siswa dan tenaga
pendidik yang tersusun berdasarkan dengan
tujuan meningkatkan imtaq dan iptek, budi pekerti
dan kepribadian, dan potensi-potensi peserta
didik. Secara umum menurut Prastowo (2014),

buku dibagi menjadi empat jenis yaitu:
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a. Buku sumber, merupakan buku yang
digunakan sebagai referensi, untuk
mempelajari suatu ilmu pengetahuan secara
lengkap.

b. Buku bacaan, merupakan buku yang
digunakan sebagai bahan bacaan, contohnya
buku cerita, legenda, novel, dan sebagainya.

c. Buku pegangan, yaitu buku yang digunakan
oleh tenaga pengajar dan dijadikan sebagai
pedoman dalam kegiatan pembelajaran.

d. Buku bahan ajar, yaitu buku berisi materi
pembelajaran yang disusun untuk diajarkan
saat kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas,
maka dapat dikatakan bahwa buku teks dan
atau buku ajar adalah kumpulan informasi
mengenai ilmu pengetahuan yang disusun
secara sistematis dan merupakan penunjang
proses pembelajaran dengan kurikulum yang
berlaku.

Prastowo (2011) mengemukakan bahwa
buku teks pelajaran mempunyai fungsi

diantaranya:
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Digunakan untuk sumber acuan oleh peserta
didik,

Digunakan untuk bahan penilaian,

Digunakan untuk alat bagi tenaga pendidik
pada mengiplementasikan kurikulum,
Digunakan untuk penentu metode atau teknik
pengajaran yang bakal digunakan oleh guru,
Digunakan untuk meningkatkan karir dan
jabatan.

Buku teks dilihat dari isi dan penyajiannya

dapat menjadi pedoman bagi siswa dalam belajar

dan bagi guru dalam mengajar siswa untuk bidang

studi atau pelajaran tertentu (Sitepu, 2016). Geene

dan Petty menyatakan bahwa buku ajar yang

berkualitas harus memenuhi sepuluh kategori,

yaitu:

d.

Sebuah buku teks harus menarik bagi siswa
yang menggunakannya.
Buku teks harus mampu memotivasi siswa
yang menggunakannya.
Buku teks harus berisi ilustrasi yang menarik

siswa yang menggunakannya.
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Buku teks hendaknya mempertimbangkan
aspek kebahasaan agar sesuai dengan
kemampuan siswa yang menggunakannya.

Isi buku teks harus erat kaitannya dengan
pelajaran lain, bahkan lebih baik lagi jika
dapat mendukungnya secara terencana
sehingga semuanya menjadi satu kesatuan
yang utuh dan terpadu.

Buku teks harus mampu merangsang,
mengaktifkan aktivitas pribadi siswa yang
menggunakannya.

Buku teks harus memiliki sudut pandang yang
jelas dan tegas.

Buku teks harus dapat menekankan,
memperkuat nilai-nilai anak dan orang
dewasa.

Buku teks harus dapat menghargai perbedaan
pribadi penggunanya.

Buku teks yang baik menurut Schorling dan

Bathelder dalam Sitepu (2012) memiliki ciri-ciri

antara lain:

Direkomendasikan oleh guru berpengalaman

sebagai buku teks yang baik.
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b. Bahan ajar sesuai dengan tujuan pendidikan,
kebutuhan siswa, dan kebutuhan masyarakat.

c. Isinya cukup banyak teks bacaan, materi dan
latihan/tugas.

d. Berisi ilustrasi yang membuat siswa belajar.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang digunakan sebagai referensi

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Rismawati (2021),
menunjukkan bahwa kode buku A, B, C, D, dan E,
yang diteliti memperoleh skor berturut-turut 16,
14, 15, 19 dan 14 dari skor yang diharapkan 30
untuk buku teks yang memuat sepuluh aspek NoS
secara eksplisit, benar, konsistensi, dan lengkap.
Ditinjau dari persentase kemunculan kesepuluh
aspek NoS, dimana aspek empiris dan teori ilmiah
dimuat sebanyak 80% aspek metode ilmiah
sebanyak 73%, aspek theory-driven dan hukum
ilmiah sebanyak 53%, aspek sosial sains sebanyak
40%, aspek tentatif sebanyak 33% dan aspek
penerapan sains dalam sosial budaya sebanyak
100%, sedangkan untuk aspek inferensial dan

kreatif belum dimuat atau sebanyak 0%. Berbeda
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dengan penelitian tersebut, peneliti menganalisis
Unity of Sciences (UoS).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Irfan (2019),
menunjukkan bahwa dari delapan aspek yang
dianalisis, hanya enam aspek yang sesuai dengan
Standar Nasional Pendidikan kurikulum 2013 edisi
Revisi 2016. Keenam aspek tersebut adalah aspek
SKL memperoleh 83%, aspek kompetensi Inti 86%,
aspek kompetensi dasar 91%, aspek kecukupan
materi 95%, aspek pendalaman materi 91%, dan
aspek penilaian autentik yang memperoleh 84%,
sedangkan pada aspek pendekatan saintifik dan
literatur buku masih belum sesuai dengan Standar
Nasional Pendidikan yang ditetapkan oleh
pemerintah karena mendapatkan hasil <70%.
Berbeda dengan penelitian tersebut, peneliti
menganalisis unity of sciences pada buku teks fisika
dasar.

Penelitian yang dilakukan oleh Ulya (2021),
menunjukkan bahwa kesesuaian buku ajar mata
kuliah kimia XI semester 1 dan pengembangan
Kurikulum 2013 Revisi 2016 dalam 8 aspek
menurut analisis Standar Nasional Pendidikan

Kurikulum 2013 terdapat 5 aspek layak, yaitu:
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Persentase hasil sesuai aspek SKL mencapai rata-
rata 79,5% dalam kategori cukup kategori nilai
rata-rata pemenuhan KI kategori baik 82,5%,
pemenuhan KD kategori baik 83,67%, kecukupan
materi 85% kategori baik, metode ilmiah 71,2%
kategori cukup, sedangkan 3 aspek tidak
memenuhi persyaratan Kurikulum 2013, yaitu:
aspek kedalaman materi rata-rata 66,16% dalam
kategori berikut karena hanya mencakup C1
sampai C4, dan aspek penilaian riil rata-rata
36,06% dalam kategori kurang karena hanya
mencapai C3, sedangkan aspek sastra buku
mendapat rata-rata 50% dalam kategori kurang
karena tidak ada jurnal yang masuk dalam buku.
Penelitian ini meneliti sama dengan penelitian
di atas yaitu meneliti tentang buku teks, sedangkan
perbedaannya adalah pada buku teks yang dipakai oleh
peneliti yaitu strategi unity of sciences dan materi yang

dipilih.

C. Kerangka Berpikir
Perkembangan ilmu pengetahuan menyadarkan
masyarakat akan pentingnya ilmu sains dan teknologi yang

dapat membantu dalam aktivitas sehari-hari. Membantu
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memajukan sains dan teknologi dapat melalui pemanfaatan
konten literasi sains dalam pendidikan sains.

Kenyataan yang ada, pemahaman peserta didik
mengenai kesatuan ilmu pengetahuan di Indonesia masih
rendah. Rendahnya pemahaman tentang kesatuan ilmu
pengetahuan peserta didik di Indonesia salah satu faktor
yang mempengaruhinya adalah kualitas bahan ajar. Buku
ajar yang masih banyak digunakan di sekolah masih
dominan dengan muatan teori. Untuk itu, penelitian tentang
analisis kesatuan ilmu pengetahuan atau unity of sciences
(UoS) dalam buku teks sangat penting agar kedepannya
dapat membantu peserta didik dalam memahami kesatuan
ilmu pengetahuan. Pendidikan karakter berbasis kesatuan
ilmu perlu diterapkan agar tidak terjadi pemberantasan
nilai-nilai Islam dalam pendidikan karakter. Paradigma
kesatuan ilmu dalam hal ini mempercayai bahwa semua
ilmu berasal dari Allah dan akan menuju kepada Allah, baik
secara langsung maupun tidak langsung sehingga
pendidikan karakter yang diterapkan tidak bertentangan
dengan nilai-nilai Islam.

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis buku
teks fisika berdasarkan strategi kesatuan ilmu atau unity of
sciences untuk mendapatkan hasil yang objektif.

Keseluruhan hasil analisis dibahas dalam bentuk deskripsi,
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dan dari deskripsi tersebut dapat diketahui penyampaian
strategi kesatuan ilmu pengetahuan dalam buku teks fisika

yang dianalisis. Adapun kerangka berpikir pada Gambar 2.2

Buku teks fisika yang digunakan
belum semuanya terstandarisasi
paradigma kesatuan ilmu
pengetahuan

'

Perlu adanya kajian terhadap buku
teks fisika tentang kesatuan ilmu

pengetahuan

}

Hasil analisis terhadap buku teks
fisika tentang kesatuan ilmu
pengetahuan

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi
kepustakaan. Menurut Syaibani (2012) studi pustaka
adalah pengumpulan informasi oleh seorang peneliti
terkait dengan topik atau masalah, penelitian masa depan
atau yang sedang berlangsung. Informasi ini dapat
diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karya
ilmiah, tesis dan disertasi, undang-undang, peraturan,
buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber tertulis dan

elektronik lainnya yang baik.

B. Setting Penelitian
Penelitian analisis buku teks ini dilaksanakan di UIN
Walisongo Semarang pada tanggal 15 Juni sampai 18 Juli

2022.

C. Sumber Data
Subjek dari mana data didapat dalam penelitian
disebut dengan sumber data (Widoyoko, 2012). Sumber
data penelitian ini digolongkan berdasarkan aspek yang

diteliti, yaitu:
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a. Data Primer

Judul Buku : FISIKA DASAR 1
Penyusun : Hamdan Hadi Kusuma
Penerbit : CV. Karya Abadi Jaya
Tahun Terbit  :2015

ISBN :978-979-7344-03-0

b. Data Sekunder

Peneliti menggunakan sumber data sekunder antara lain
buku vyang berjudul Paradigma Kesatuan Iimu
Pengetahuan, karya Dr. Muhyar Fanani, M. Ag yang
diterbitkan oleh CV. Karya Abadi Jaya Semarang dan
Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2 karya Dr. Abdullah Bin
Muhammad Bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh yang
diterbitkan oleh Pustaka Imam Asy-Syafi'i.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Inti dari setiap kegiatan penelitian adalah
pengumpulan data (Sugiyono, 2013). Data penelitian
dikumpulkan agar memperoleh data berupa keterangan,
bahan-bahan yang sesuai, fakta-fakta, dan informasi yang
valid (Widoyoko, 2012). Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu analisis dokumen. Analisis
dokumen merupakan penelitian yang berbentuk penelitian
kualitatif yang mana terdapat prosedur penafsiran

dokumen di dalamnya. Penafsiran dokumen dilakukan agar
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didapatkan deskripsi tentang suatu topik penelitian

(Bowen, 2009). Dokumen yang dimaksudkan dalam

penelitian ini ialah buku fisika dasar 1. Analisis dokumen

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Semua isi buku teks dibaca dan dipahami seluruhnya.

2. Melakukan klasifikasi terhadap buku teks fisika
berdasarkan strategi-strategi kesatuan ilmu
pengetahuan.

3. Menyajikan hubungan antara cara yang digunakan

dengan teori paradigma kesatuan ilmu pengetahuan.

. Keabsahan Data

Upaya menaikkan derajat kepercayaan data disebut
dengan keabsahan data (Moelong, 2010). Cara menyelidiki
keaslian data, peneliti menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah tahap uji keabsahan data, yaitu dengan
membandingkan dan mengecek kembali tingkat kevalidan
informasi yang didapat melalui waktu dan alat yang tidak
sama dalam penelitian kualitatif (Purhantara, 2010).
Peneliti menggunakan teknik triangulasi yaitu triangulasi
teori. Triangulasi teori ini merupakan hasil akhir dari
penelitiannya sebuah rumusan informasi. Cara untuk
menghindari bias individu peneliti terhadap penelitian yang
lain atau simpulan yang dihasilkan adalah dengan cara

membandingkan dengan perspektif teoretis yang relevan.
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F. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis isi. Analisis ini digunakan untuk memperoleh
kesimpulan yang valid dapat dipelajari berdasarkan
konteksnya (Kripendoff, 1993). Menurut Sabarguna (2005)
analisis ini dilakukan dengan memilih, membandingkan,
menggabungkan, memilah berbagai penelitian, hingga
menemukan yang relevan. Untuk menjaga kekekalan proses
penilaian dan untuk mencegah serta mengatasi mis-
informasi (kesalah pahaman manusia yang dapat terjadi
karena penulis kekurangan literatur) perlu untuk
memeriksa antara literatur dan memperhatikan komentar
pembimbing (Sutanto, 2005).

Miles dan Huberman menyatakan bahwa kegiatan
analisis data kualitatif dilakukan, berinteraksi dan
dilanjutkan sampai selesai, sehingga data menjadi jenuh.
Kegiatan dalam analisis data yaitu data reduction (reduksi
data), data display (penyajian data), conclusion
drawing/verification, yang selanjutnya akan dijabarkan
lebih rinci.

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data merupakan proses merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal

yang penting agar mudah dicari polanya (Sugiyono,
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2016). Reduksi pada penelitian ini akan dilakukan dalam
data yang bersifat kualitatif seperti hasil analisis buku
yang dilakukan oleh peneliti.
. Data Display (Penyajian data)

Penyajian data yang berisi tampilan data
penelitian berupa bagan, tabel, grafik, penjelasan singkat
dan sejenisnya (Sugiyono, 2016). Melalui penyajian data
tersebut data akan terorganisasikan, tersajikan dalam
pola hubungan sehingga akan lebih mudah di pahami.
Data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk
deskriptif dan tabel untuk memudahkan memudahkan
pembahasan.

. Conclusion Drawing/verification

Tahap ini berisi kesimpulan akhir yang telah
disertai dan telah diverifikasi dengan konsep yang
mendukung, serta berisi jawaban atas pertanyaan yang

telah dirumuskan.



BAB1V
HASIL DESKRIPSI DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil analisis buku teks fisika ini dilakukan terhadap
buku teks fisika 1 dasar karya Hamdan Hadi Kusuma yang
diterbitkan oleh CV. Karya Abadi Jaya tahun 2015 dengan
ISBN 978-979-7344-03-0. Penelitian ini menekankan
berdasarkan klasifikasi strategi paradigma kesatuan ilmu
pengetahuan. Hasil analisis yang dilakukan dalam buku teks
fisika karya Hamdan Hadi Kusuma yang digunakan terdapat
dua strategi yaitu humanisasi ilmu-ilmu keislaman dan
spiritualisasi ilmu-ilmu modern.
1. Klasifikasi Buku Teks Fisika Dasar 1 pada Materi Besaran
dan Pengukuran
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam
buku teks fisika dasar 1 karya Hamdan Hadi Kusuma
yang digunakan terdapat dua strategi yaitu humanisasi
ilmu-ilmu keislaman dan spiritualisasi ilmu-ilmu
modern.
a. Strategi Humanisasi [lmu-Ilmu Keislaman
Beberapa cara yang digunakan pada strategi ini

yaitu pemanfaatan prestasi ilmu pengetahuan terkait
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dalam memahami ajaran dan relevantisasi ajaran
dengan permasalahan kemasyarakatan.

Cara pemanfaatan prestasi ilmu pengetahuan
terkait dalam memahami ajaran ini terlihat di
halaman 7 paragraf 2 dengan pernyataan,
“Pembuatan jam matahari di dunia Islam dilakukan
oleh Ibnu al-Shatir, seorang ahli Astronomi Muslim
(1304-1375 M). “Ibnu al-Shatir merakit jam matahari
untuk menara masjid Umayyah di Damaskus,” Berkat
penemuannya itu, ia kemudian dikenal sebagai
muwaqqit (pengatur waktu ibadah) pada masjid
Umayyah di Damaskus, Suriah.”

Cara relevantisasi ajaran dengan permasalahan
kemasyarakatan ini terlihat di halaman 8 paragraf 2
dengan pernyataan, sebuah sya’ir Arab
mengibaratkan bahwa waktu seperti pedang. “Al-
Wagqt ka al-saif, fa in lam taqtha’hu qath’aka.” waktu
laksana pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya, ia
akan menebasmu. Ajaran tentang pentingnya waktu,
memotivasi ilmuwan Muslim pada zaman dahulu
untuk membuat alat ukur waktu yang disebut jam.
Selain didesak tuntutan hidup pembuatan jam di

dunia Islam didorong oleh kebutuhan agama.
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b. Strategi Spiritualisasi [lmu-Ilmu Modern

Strategi ini menggunakan beberapa cara yaitu
ayatisasi dan fusi filosofis. Cara ayatisasi ini terlihat di
halaman 2 paragraf 3 dengan pernyataan, “Allah
menciptakan alam semesta dengan ukuran dan tujuan
yang pasti dan benar. Dalam surat al-Imran ayat 190
memberikan petunjuk bahwa alam semesta yang
senantiasa berproses tanpa henti dan menyajikan
gejala dalam seluruh dimensi ruang dan waktu yang
terus berkembang.”

Cara fusi filosofis ini terlihat di halaman 11
paragraf 1 dengan pernyataan, di dunia Islam
pengukuran massa menjadi perhatian penting oleh
umat Islam, karena di dalam Al-Quran telah
diterangkan dengan jelas tentang perlunya
keakuratan dalam timbangan dan ukuran dalam surat
Al-A'’raf ayat 85. Selain itu dengan cara yang sama di
halaman 23 paragraf 2 dengan pernyataan, “sebagai
ilmuan muslim kita juga mempunyai landasan dalam
melakukan segala sesuatu harus dilakukan dengan
kejujuran. Sesuai dengan sifat yang dimiliki oleh Nabi
Muhammad SAW yaitu sifat shidiq (jujur), dan juga
diterangkan dalam al-Quran surat al-Baqarah ayat

282 dan surat al-Anfaal ayat 58.” Halaman 24 paragraf
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3 dan 4 juga terdapat pendekatan filosofis dengan
pernyataan yaitu Firman Allah dalam surat Al-
Muthaffifin ayat 1-3 adalah ancaman bagi orang-orang
melakukan kecurangan dalam menakar dan
menimbang. Suatu riwayat hadist dikemukakan
bahwa ketika Rasulullah SAW sampai ke Madinah,
diketahui bahwa orang-orang Madinah termasuk
orang yang paling curang dalam takaran dan
timbangan. Maka Allah menurunkan ayat ini (Surat
Al-Muthaffifin ayat 1-3) sebagai ancaman kepada
orang-orang yang curang dalam menimbang. Setelah
ayat ini turun orang-orang Madinah termasuk orang
yang jujur dalam menimbang dan menakar
(diriwayatkan oleh an-Nasa’'l dan Ibnu Majah). Serta
pada halaman 25 paragraf 1 dan 2 juga terdapat cara
fusi filosofis yang menyatakan bahwa dalam
melakukan kegiatan pengukuran, kita harus
melakukan kegiatan pengukuran tersebut dengan
ketelitian. Agama Islam menganjurkan kepada semua
umatnya agar melakukan segala kegiatan itu
dilakukan dengan teliti. Jadi setiap Muslim harus
mengimplementasikan anjuran tersebut. Ketelitian
dalam melakukan suatu kegiatan sebagaimana yang

diterangkan dalam surat Maryam ayat 94 dan surat
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Al-Furqan ayat 2. Tabel 4.1 menunjukkan klasifikasi
buku teks fisika dasar 1 pada materi pengukuran dan
besaran.

Tabel 4.1 Klasifikasi pada Materi Pengukuran
Dan Besaran

Strategi Cara Keterangan
Humanisasi Pemanfaatan prestasi ilmu 4
ilmu-ilmu pengetahuan yang berhubungan
keislaman dalam memahami pengajaran

Revantisasi ajaran dengan yang v

dihadapi kemasyarakatan
Internalisasi substansi ajaran -
dalam pribadi manusia

Spiritualisasi ~ Ayatisasi v
ilmu-ilmu Fusi filosofis v
modern Fusi worldview pengkaji -

2. Klasifikasi Buku Teks Fisika Dasar 1 pada Materi
Kinematika Gerak

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam

buku teks fisika dasar 1 karya Hamdan Hadi Kusuma

yang digunakan yaitu strategi spiritualisasi ilmu-ilmu

modern. Cara yang digunakan pada strategi ini yaitu fusi

filosofis. Cara fusi filosofis ini terlihat di halaman 39

paragraf 4 dan 5 dengan pernyataan, “Surat An Nahl ayat

9 menjelaskan bahwa didunia ini banyak jalan-jalan yang

jelas-jelas diridhoi oleh Allah swt diantara jalan-jalan

yang menyesatkan, oleh karena itu kita harus pandai



42

untuk memilih jalan benar agar senantiasa diridhoi oleh
Allah SWT.

Surat Saba’ ayat 18 menjelaskan bahwa kita
diminta untuk melakukan perjalanan untuk mencari rizki
yang berkah yang telah dilimpahkan oleh Allah SWT
dalam beberapa Negara yang letaknya saling berdekatan.
Konsep fisika ketika melakukan perjalanan tentunya kita
akan harus ada jarak perjalanan yang ditempuh. Tabel
4.2 menunjukkan klasifikasi buku teks fisika dasar 1
pada materi kinematika gerak.

Tabel 4.2 Klasifikasi pada Materi Kinematika

Gerak
Strategi Cara Keterangan
Humanisasi Pemanfaatan prestasi ilmu -
ilmu-ilmu pengetahuan yang berhubungan
keislaman dalam memahami pengajaran

Revantisasi ajaran dengan yang -
dihadapi kemasyarakatan
Internalisasi substansi ajaran -
dalam pribadi manusia
Spiritualisasi ~ Ayatisasi -
ilmu-ilmu Fusi filosofis v
modern Fusi worldview pengkaji -

. Klasifikasi Buku Teks Fisika Dasar 1 pada Materi
Dinamika Gerak

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam
buku teks fisika dasar 1 karya Hamdan Hadi Kusuma

yang digunakan terdapat satu strategi yaitu dan
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spiritualisasi ilmu-ilmu modern. Cara yang digunakan
pada strategi ini yaitu ayatisasi. Cara ayatisasi ini terlihat
di halaman 69 sampai 70 paragraf 1 dan 4 sampai 5
dengan pernyataan yaitu “Aristoteles berpendapat
bahwa jika tidak ada gaya yang bekerja pada suatu
benda, maka benda tersebut tidak akan bergerak.
Kandungan surat al Maidah ayat 11 menjelaskan kita
harus ingat akan nikmat yang telah diberikan oleh allah
kepada kita, jika kita bersyukur akan nikmat yang telah
diberikan, maka kita akan terlindungi dari segala
kejahatan dari orang-orang ingin berbuat jahat kepada
kita. Konsep fisika kalimat menggerakkan dengan tangan
adalah ada gaya yang diberikan untuk menggerakkan
sesuatu sehingga gerakan itu merubah kedudukan.”
Tabel 4.3 menunjukkan klasifikasi buku teks fisika dasar
1 pada materi dinamika gerak.

Tabel 4.3 Klasifikasi pada Materi Dinamika

Gerak
Strategi Cara Keterangan
Humanisasi Pemanfaatan prestasi ilmu -
ilmu-ilmu pengetahuan yang berhubungan
keislaman dalam memahami pengajaran

Revantisasi ajaran dengan yang -
dihadapi kemasyarakatan
Internalisasi substansi ajaran -
dalam pribadi manusia
Spiritualisasi  Ayatisasi 4
ilmu-ilmu Fusi filosofis -
modern Fusi worldview pengkaji -
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4. Klasifikasi Buku Teks Fisika Dasar 1 pada Materi
Kerja dan Tenaga
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam
buku teks fisika dasar 1 karya Hamdan Hadi Kusuma
yang digunakan yaitu strategi spiritualisasi ilmu-ilmu
modern. Cara yang digunakan pada strategi ini yaitu
ayatisasi. Cara ayatisasi ini terlihat di halaman 89-90
paragraf 3 dan 1 sampai 2 dengan pernyataan, “Gaya
merupakan penyebab perubahan gerak. Jika benda itu
diam, maka tenaga kinetiknya nol. Jadi ada kaitan antara
tenaga kinetik dengan gerak. Ayat-ayat yang berkenaan
dengan usaha diantaranya terdapat dalam QS Al-Baqarah
ayat 110, QS Al-Bagarah ayat 267, QS Ar-Ruum ayat 23.”
Tabel 4.4 menunjukkan klasifikasi buku teks fisika dasar
1 pada materi tenaga dan kerja.

Tabel 4.4 Klasifikasi pada Materi Tenaga Dan

Kerja
Strategi Cara Keterangan
Humanisasi Pemanfaatan prestasi ilmu -
ilmu-ilmu pengetahuan yang berhubungan
keislaman dalam memahami pengajaran

Revantisasi ajaran dengan yang -
dihadapi kemasyarakatan
Internalisasi substansi ajaran -
dalam pribadi manusia
Spiritualisasi ~ Ayatisasi v
ilmu-ilmu Fusi filosofis -
modern Fusi worldview pengkaji -
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5. Klasifikasi Buku Teks Fisika Dasar 1 pada Materi
Elastisitas Bahan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam
buku teks fisika dasar 1 karya Hamdan Hadi Kusuma
yang digunakan yaitu strategi spiritualisasi ilmu-ilmu
modern. Cara yang digunakan pada strategi ini yaitu
ayatisasi. Cara ayatisasi ini terlihat di halaman 108
sampai 109 paragraf 3 dan 1 dengan pernyataan, “Sifat
bahan yang tidak kekal, yang akan berubah bentuk ketika
ada gaya yang mempengaruhinya. Bahan besipun akan
lunak ketika besi dipanaskan maka akan terjadi
pemuaian. Ayat dalam Al-Qur’an yang berkenaan dengan
besi yang dapat dilunakkan atas kekuasaan Allah SWT.
Hal ini menunjukkan bahwa segala sesuatu yang
diciptakan Allah mempunyai sifat yang tidak kekal yang
memiliki sifat hanya Allah SWT. Surat Saba’ ayat 10 yang
artinya “Hai gunung-gunung dan burung-burung,
bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud, dan Kami
telah melunakkan besi untuknya.” Tabel 4.5 menunjukkan
klasifikasi buku teks fisika dasar 1 pada materi elastisitas

bahan.
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Tabel 4.5 Klasifikasi pada Materi Elastisitas

Bahan
Strategi Cara Keterangan
Humanisasi Pemanfaatan prestasi ilmu -
ilmu-ilmu pengetahuan yang berhubungan
keislaman dalam memahami pengajaran

Revantisasi ajaran dengan yang -
dihadapi kemasyarakatan

Internalisasi substansi ajaran -
dalam pribadi manusia

Spiritualisasi ~ Ayatisasi 4
ilmu-ilmu Fusi filosofis -
modern Fusi worldview pengkaji -

6. Klasifikasi Buku Teks Fisika Dasar 1 pada Materi
Momentum dan Impuls
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam
buku teks fisika dasar 1 karya Hamdan Hadi Kusuma
yang digunakan yaitu strategi spiritualisasi ilmu-ilmu
modern. Cara yang digunakan ada strategi ini yaitu
ayatisasi. Cara ayatisasi ini terlihat di halaman 118
paragraf 2 dengan pernyataan, “Dalam surat Al Hajj pada
ayat 1 dan 2 terdapat kata goncangan. Arti goncangan ini,
ditinjau dari ilmu fisika terjadinya tumbukan yang
diakibatkan oleh gaya luar. Pada hari kiamat akan terjadi
goncangan yang sangat besar, oleh karena itu kita
sebagai manusia harus senantiasa selalu bertaqwa

kepada Allah SWT.” Tabel 4.6 menunjukkan Kklasifikasi
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buku teks fisika dasar 1 pada materi momentum dan

impuls.
Tabel 4.6 Klasifikasi pada Materi Momentum
Dan Impuls
Strategi Cara Keterangan
Humanisasi Pemanfaatan prestasi ilmu -
ilmu-ilmu pengetahuan yang berhubungan
keislaman dalam memahami pengajaran
Revantisasi ajaran dengan yang -
dihadapi kemasyarakatan
Internalisasi substansi ajaran -
dalam pribadi manusia
Spiritualisasi ~ Ayatisasi v
ilmu-ilmu Fusi filosofis -
modern Fusi worldview pengkaji -

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi
kesatuan ilmu pengetahuan dan menganalisis cara yang
digunakan oleh penulis dalam memunculkan strategi
kesatuan ilmu pengetahuan pada buku teks fisika dasar 1
karya Hamdan Hadi Kusuma yang menggunakan jenis
penelitian studi kepustakaan dengan metode analisis isi
(content analysis). Berdasarkan hasil analisis strategi
kesatuan ilmu pengetahuan sudah memunculkan strategi
kesatuan ilmu pengetahuan dimana pada buku teks fisika
dasar 1 paling banyak memunculkan strategi humanisasi
ilmu-ilmu keislaman dan spiritualisasi ilmu-ilmu modern

tetapi masih ada strategi lain yang tidak dimunculkan sama
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sekali pada buku teks fisika dasar yaitu strategi revitalisasi

local wisdom.

1. Klasifikasi Buku Teks Fisika Dasar 1 pada Materi Besaran
dan Pengukuran

Analisis buku teks materi besaran dan
pengukuran ini diklasifikasikan pada strategi paradigma
kesatuan ilmu pengetahuan terdapat dua strategi yang
dimunculkan yaitu strategi humanisasi ilmu-ilmu
keislaman dan spiritualisasi ilmu-ilmu modern. Cara
yang dimunculkan pada strategi humanisasi ilmu-ilmu
keislaman yaitu pemanfaatan prestasi ilmu pengetahuan
terkait dalam memahami ajaran yang menjelaskan
bahwa seorang ahli astronomi Muslim yaitu Ibnu Shatir
merakit jam matahari untuk menara masjid Umayyah di
Damaskus. Pembuatan jam matahari ini ia dikenal
sebagai pengatur waktu ibadah hal tersebut
menunjukkan ilmuwan memanfaatkan dan memahami
ajaran ilmu.

Cara yang kedua yaitu relevantisasi ajaran
dengan  permasalahan  kemasyarakatan  dengan
pernyataan ajaran tentang pentingnya waktu,
memotivasi ilmuwan Muslim pada zaman dahulu untuk
membuat alat ukur yang disebut jam, selain itu juga

adanya tuntutan dunia Islam didorong oleh kebutuhan
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agama. Pernyataan tersebut adanya relevantisasi ajaran
terhadap pentingnya waktu dengan permasalahan
kemasyarakatan yaitu adanya tuntutan hidup pembuatan
jam di dunia Islam dengan kebutuhan agama.

Standar satuan waktu adalah sekon atau detik.
Selama bertahun-tahun, detik didefinisikan sebagai
1/86.400 dari rata-rata hari matahari. Satu detik
didefinisikan sebagai waktu yang diperlukan untuk
9.192.631.770 periode radiasi ini. Ada yang tepat 60 s
dalam satu menit dan 60 menit dalam satu jam atau hour
(h). Salah satu alat ukur waktu yang banyak digunakan
saat ini adalah jam. Pengukuran waktu sangat penting
baik bagi orang Islam (awam) maupun bagi ilmu
pengetahuan. I[slam mengajarkan pentingnya
menghormati waktu dan menggunakannya secara
optimal.

Cara yang dimunculkan pada strategi kedua yaitu
spiritualisasi ilmu-ilmu modern yaitu ayatisasi dan fusi
filosofis. Cara ayatisasi ini dijelaskan dengan pernyataan
bahwa Allah menciptakan alam semesta dengan ukuran
dan tujuan yang pasti dan benar, hal ini juga di beri
pijakan nilai ketuhanan berupa ayat 190 surat Al-Imran.

Pernyataan itu disebut ayatisasi.
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Cara fusi filosofis dimunculkan empat pernyataan
pada materi besaran dan pengukuran yaitu, pertama,
perlunya keakuratan dalam timbangan dan ukuran
menjadi perhatian penting oleh umat Islam, hal tersebut
telah diterangkan dalam Al-Quran surat Al-A’raf ayat 85.
Muhammad bin Ishaq mengatakan, mereka itu termasuk
bagian dari silsilah (keturunan) Madyan bin Ibrahim dan
Syu’aib yaitu putera Mikyal bin Yasyjar. Firman Allah
yang artinya “Sesungguhnya telah datang kepadamu
bukti yang nyata dari Rabbmu.” Maksudnya, Allah telah
menegakkan berbagai macam hujjah dan bukti yang
menunjukkan kebenaran apa yang aku bawa kepada
kalian. Allah menasehati mereka dalam pergaulan
mereka dengan orang lain, yaitu agar mereka mencukupi
takaran dan timbangan, serta tidak merugikan orang lain
sedikit pun. Maksudnya, janganlah kalian mengkhianati
harta orang lain dan mengambilnya dengan cara
mengurangi takaran dan timbangan secara diam-diam
(Katsir, 2003).

Kedua, sebagai ilmuwan Muslim harus
mempunyai landasan dalam melakukan segala sesuatu
dilakukan dengan kejujuran, hal tersebut telah
diterangkan dalam surat al-Bagarah ayat 282 dan surat

Al-Anfaal ayat 58. Kandungan Surat al-Baqarah ayat 282
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ini merupakan nasihat dan bimbingan dari Allah bagi
hamba-hambaNya yang beriman, jika mereka melakukan
muamalah secara tidak tunai, hendaklah mereka
menuliskannya supaya lebih dapat menjaga jumlah dan
batas waktu muamalah tersebut, serta lebih menguatkan
bagi saksi dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar maksudnya dengan adil
dan benar serta tidak boleh berpihak kepada salah
seorang dalam penulisannya tersebut dan tidak boleh
juga ia menulis kecuali apa yang telah disepakati tanpa
menambah atau menguranginya. Kandungan Surat Al-
Anfaal ayat 58 maksudnya, melakukan hal yang sama
terhadap mereka. Artinya, beritahukan kepada mereka
bahwa engkau telah menyalahi perjanjian mereka,
sehingga engkau dan juga mereka sama-sama
mengetahui bahwa engkau menjadi lawan perang bagi
mereka dan engkau mengetahui, bahwa mereka menjadi
lawan perang bagimu. Selain itu, tidak ada lagi perjanjian
antara dirimu dan mereka dalam perjanjian tersebut.
Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim bin Amir, ia
menceritakan Mu’awiyah tengah berjalan di daerah
Romawi. Antara dirinya dan mereka terdapat batas
waktu akhir perjanjian, kemudian ia bermaksud

mendekati mereka. Jika batas waktu itu terlampui, maka
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ia akan menyerang mereka. Tiba-tiba ada seorang yang
sudah yang mengendarai binatang tunggangannya dan
berkata: “Allahu Akbar (Allah Mahabesar), Allahu Akbar
(Allah Mahabesar), tepatilah janji dan janganlah
berkhianat.” (Katsir, 2003).

Ketiga, orang-orang Madinah termasuk orang
yang paling curang dalam takaran, maka Allah
menurunkan surat Al-Mutaffifin ayat 1 sampai 3 sebagai
ancaman bagi orang-orang melakukan kecurangan dalam
menakar dan menimbang. An-Nasa’i dan Ibnu Majah
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia menceritakan bahwa
setelah Nabi sampai di Madinah, penduduk di sana
adalah orang yang paling buruk dalam hal timbangan
sehingga Allah menurunkan ayat 1 sampai 3, oleh karena
itu mereka memperbaiki timbangan setelah itu. Allah
menafsirkan al-mutaffiffin sebagai orang-orang yang Dia
janjikan dengan kerugian dan kebinasaan, yaitu al-wail
(kecelakaan besar), yaitu mereka yang mengambil hak
mereka secara penuh bahkan berlebih. Allah telah
memerintah untuk menimbang dan menakar secara
sempurna. (Katsir, 2003).

Keempat, agama Islam menganjurkan kepada
semua umatnya agar melakukan segala kegiatan dengan

teliti, hal tersebut sebagaimana telah diterangkan dalam
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surat Maryam ayat 94 dan surat Al-Furqan ayat 2.
Kandungan surat al-Maryam ayat 94 yaitu ia telah
mengetahui jumlah makhluknya secara keseluruhan
semenjak ia menciptakan makhluk sampai hari kiamat, ia
mengetahui dengan pasti jenis kelamin mereka serta
besar ataupun kecilnya. Kandungan surat Al-Furgan ayat
2 yang artinya “Yang kepunyaanNyalah kerajaan langit
dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak dan tidak ada
sekutu bagiNya dalam kekuasaanNya, “Allah sucikan
diriNya dari memiliki anak dan sekutu. Lalu Dia
mengabarkan bahwa Dia, “Telah menciptakan segala
sesuatu dan menetapkan ukuran-ukurannya dengan
serapi-rapinya.” Artinya, segala sesuatu selain Allah
adalah makhluk (yang diciptakan) dan marbub (yang
berada di bawah kekuasaanNya). Allah lah pencipta
segala sesuatu, Rabb, Raja, dan Ilahnya. Sedangkan segala
sesuatu berada di bawah kekuasaan, aturan, tatanan dan
takdirNya. (Katsir, 2003).

Keempat, pernyataan tersebut termasuk hal-hal
yang berkaitan dengan ilmu modern yang diperlakukan
sebagaimana mestinya dan diberi nilai illahiyah yaitu
surat-surat yang telah dipaparkan sebagai cara fusi

filosofis.
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Pengukuran mempunyai peranan penting dalam
fisika. Mengukur adalah membandingkan antara dua hal,
salah satunya adalah suatu standar yang menjadi alat
ukur. Pengukuran yang akurat merupakan bagian
penting dalam fisika. Ada ketidakpastian yang
berhubungan dengan pengukuran karena tidak ada yang
benar-benar tepat dalam pengukuran. Aturan secara
umum, hasil akhir dari perkalian atau pembagian harus
memiliki digit hanya sebanyak digit pada angka dengan
jumlah angka signifikan terkecil yang digunakan pada
perhitungan tertentu (Giancoli, 2001). Misalnya, pada
contoh 6,8 cm memiliki jumlah angka signifikan terkecil
yaitu dua, dengan demikian hasil 76,84 c¢m? perlu
dibulatkan menjadi 77 cm?.

. Klasifikasi Buku Teks Fisika Dasar 1 pada Materi
Kinematika Gerak

Analisis buku teks materi kinematika gerak ini
diklasifikasikan pada strategi paradigma kesatuan ilmu
pengetahuan terdapat satu strategi yang dimunculkan
yaitu strategi spiritualisasi ilmu-ilmu modern. Cara yang
dimunculkan pada strategi spiritualisasi ilmu-ilmu
modern yaitu fusi filosofis yang menjelaskan tentang
perjalanan yang jaraknya harus ditempuh. Peryataan

tersebut diberi pijakan nilai Illahiyah pada surat An-Nahl
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ayat 9 dan surat Saba’ ayat 18 yang menjelaskan bahwa
umat Muslim harus pandai untuk menentukan jalan yang
benar dan senantiasa diridhoi Allah, salah satunya dalam
perjalanan mencari rizki. Kandungan surat An-Nahl yaitu
jalan kebenaran yang ditempuh untuk menuju
kepadaNya. Namun, tidak ada jalan yang dapat
menghantarkan kepadanya selain jalan yang buntu, dan
beramal pada jalan-jalan itu adalah tertolak. Karena
itulah di antara jalan-jalan yang bengkok yakni jalan
yang bengkok dan menyimpang dari kebenaran. Allah
mengabarkan bahwa itu semua terjadi karena kekuasaan
dan kehendakNya (Katsir, 2015). Surat Saba’ ayat 18
yang artinya “Dan kami jadikan antara mereka dan
antara negeri-negeri yang kami limpahkan barokah
kepadanya.” Wahab bin Muhabbih berkata: “yaitu suatu
daerah di Shan’a.” Demikian pula yang dikatakan oleh
Abu Malik. Adapun Mujahid, Al-Hasan, Sa’id bin Jubair
dan Malik dari Zaid bin Aslam, Qatadah, adh-Dhahlak, as-
Suddji, Ibnu Zaid dan lain-lain, yaitu daerah Syam. Yang
dimaksud adalah mereka melakukan perjalanan dari
Kota Yaman ke kota Syam di suatu daerah yang terkenal
dan saling menyatu. Al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas:
“Negeri yang kami limpahkan berkah kepadanya adalah

Baitul Maqdis.” Yaitu yang jelas dan tampak, di mana
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para musafir dapat mengetahuinya. Mereka dapat tidur
siang di suatu tempat dan bermalam di tempat yang lain.
Allah berfirman yang artinya “dan kami tetapkan antara
negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan.” Yaitu kami
jadikan hal itu sesuai yang dibutuhkan oleh para musafir
dan “Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam dan
siang hari dengan aman.” Yaitu, keamanan mereka
rasakan dalam perjalanan mereka di waktu malam dan
siang. (Katsir, 2003).

Pernyataan umat Muslim harus pandai untuk
menentukan jalan yang benar dan senantiasa diridhoi
Allah yang diberi pijakan surat An-Nahl ayat 9 ini
berbeda dengan makna jalan secara fisik, makna jalan
pada surat surat An-Nahl ayat 9 dan jalan dalam konsep
fisika pada buku fisika dasar sudah berbeda. Makna jalan
pada surat ini adalah jalan yang akan di tempuh untuk
mencapai tujuan hidup dan bersifat abstrak. Sementara
kata jalan pada materi kinematika gerak ini sifatnya
nyata dan terukur. Sedangkan kandungan surat Saba’
ayat 18 menerangkan jalan yang riil dengan pernyataan
“mereka melakukan perjalanan dari kota Yaman di suatu
daerah yang terkenal dan saling menyatu.” Suatu benda
dikatakan bergerak jika posisinya berubah terhadap

suatu titik acuan tertentu. Kinematika gerak ini
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mempelajari gerak tanpa meninjau penyebabnya.
Pembahasannya membicarakan tentang kerangka acuan,
vektor posisi, dan konsep kecepatan, serta percepatan.
Pengukuran posisi, jarak, atau laju harus dibuat
dengan mengacu pada suatu kerangka acuan. Penentuan
kerangka acuan ini penting dalam menyatakan laju.
Kehidupan sehari-hari, maksudnya adalah “terhadap
permukaan bumi” tanpa menyadarinya sama sekali,
tetapi kerangka acuan harus ditentukan jika akan timbul

kerancuan. Pernyataan ini dijelaskan pada gambar 4.1

Gambar 4.1 Seseorang berjalan ke arah depan kereta api
dengan laju 5 km/jam. Kereta berjalan dengan laju 80
km/jam terhadap permukaan bumi, sehingga laju orang
tersebut relatif terhadap permukaan bumi adalah 85
km/jam (Giancoli, 2001).

Penjelasan tersebut, ayat yang digunakan untuk
landasan atau pijakan illahiyah mengenai gerak,
perjalanan, atau perpindahan dan sebagainya itu
sebenarnya belum mempunyai relevansi langsung

dengan konsep fisika tentang kinematika gerak.
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3. Klasifikasi Buku Teks Fisika Dasar 1 pada Materi
Dinamika Gerak
Analisis buku teks materi dinamika gerak ini
diklasifikasikan pada strategi paradigma kesatuan ilmu
pengetahuan terdapat satu strategi yang dimunculkan
yaitu strategi spiritualisasi ilmu-ilmu modern. Cara yang
dimunculkan pada strategi spiritualisasi ilmu-ilmu
modern yaitu ayatisasi. Kandungan surat Al-Maidah ayat
11 yang artinya “hai orang-orang yang beriman, ingatlah
nikmat Allah keadaanmu ketika suatu kaum bermaksud)
yakni orang-orang Quraisy (hendak memanjangkan
tangan mereka kepadamu) buat mencelakakanmu (maka
ditahanNya tangan mereka daripadamu) dan
dilindungiNya kamu dari maksud jahat mereka itu (dan
bertagqwalah kamu kepada Allah dan hendaklah kepada
Allah orang-orang mukmin itu bertawakal) (Katsir,
2003). Konsep fisika yang menjelaskan tentang
menggerakkan dengan tangan merupakan gaya yang
diberikan untuk menggerakkan sesuatu sehingga
merubah kedudukan gerakan itu. Konsep tersebut
mengingatkan bahwa ada nikmat dari Allah SWT dan
bersyukur akan nikmat yang diberikan sehingga akan
terlindungi dari segala kejahatan dari orang-orang yang

berbuat jahat.



59

Dinamika gerak merupakan bagian dari
mekanika  yang  mempelajari gerak  dengan
mengindahkan penyebabnya. Konsep kelembaman yang
ditemukan oleh Galileo memberikan ilham penting bagi
[saac Newton untuk merumuskan pandangannya tentang
gerak. Analisis Newton tentang gerak dirangkum dalam
“tiga hukum gerak”, Hukum Newton pertama sangat
dekat dengan kesimpulan Galileo. Hukum tersebut
menyatakan “setiap benda tetap berada dalam keadaan
diam atau bergerak dengan laju tetap sepanjang garis
lurus, kecuali jika diberi gaya total yang tidak nol.”
Pernyataan tersebut data dinyatakan dalam persamaan
rumus,

YF=0 (4.1)

Hukum kedua Newton menjelaskan hubungan
percepatan sebuah benda berbanding terbalik dengan
massanya. Pernyataan tersebut dapat dituliskan dalam

bentuk persamaan yaitu,

a=2L (4.2)

m

Hukum kedua Newton menjelaskan bagaimana
gaya-gaya mempengaruhi gerak. Beberapa pengamatan
membuktikan bahwa gaya yang diberikan ke sebuah
benda selalu diberikan oleh benda lain. Penyebab ini

dinyatakan dalam hukum Newton ketiga yaitu, “ketika
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suatu benda memberikan gaya ada benda kedua, benda
kedua tersebut memberikan gaya yang sama besar tetapi
berlawanan arah terhadap benda yang pertama.”
Pernyataan tersebut dapat dituliskan dalam persamaan
rumus:

Faksi = = Freaksi (4.3)

Penjelasan tersebut, ayat yang digunakan untuk
landasan atau pijakan illahiyah itu sebenarnya belum
mempunyai relevansi langsung dengan konsep fisika
tentang dinamika gerak.

. Klasifikasi Buku Teks Fisika Dasar 1 pada Materi Kerja
dan Tenaga

Analisis buku teks materi kerja dan tenaga ini
diklasifikasikan pada strategi paradigma kesatuan ilmu
pengetahuan terdapat satu strategi yang dimunculkan
yaitu strategi spiritualisasi ilmu-ilmu modern. Cara yang
dimunculkan pada strategi spiritualisasi ilmu-ilmu
modern yaitu ayatisasi yang menjelaskan tentang konsep
usaha yaitu jika benda itu diam, maka tenaga kinetiknya
nol. Konsep tersebut ada kaitannya antara tenaga kinetik
dengan gerak. Penjelasan di atas terdapat ayat-ayat yang
menjadi pijakan [llahiyah terhadap ilmu sekular yaitu
surat Al-Baqarah ayat 110, surat Al-Bagarah ayat 267,

dan surat Ar-Ruum ayat 23. Kandungan surat al-Baqarah
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ayat 110 yaitu Allah memerintahkan mereka untuk
mengerjakan hal-hal yang bermanfaat bagi mereka yang
pahalanya adalah untuk mereka pada hari kiamat kelak,
misalnya mendirikan shalat dan menunaikan zakat,
sehingga Allah memberikan kepada mereka kemenangan
dalam kehidupan dunia ini dan ketika hari kebangkitan
kelak. Mengenai firmanNya yang artinya sesungguhnya
Allah melihat apa-apa yang kalian kerjakan, Abu Ja’far
Ibnu Jarir mengatakan, berita ini berasal dari Allah Ta’ala
untuk orang-orang mukmin yang menjadi khithab
(sasaran dalam pembicaraan) pada ayat ini. FirmanNya
ini, meskipun berkedudukan sebagai berita, namun
mengandung janji dan ancaman, sekaligus perintah dan
larangan. Akhirnya Dia memberitahukan kepada umat
manusia bahwa Dia Maha mengetahui seluruh amal yang
mereka kerjakan, dengan tujuan agar mereka lebih
bersungguh-sungguh untuk berbuat ketaatan, dan
semuanya itu akan menjadi simpanan bagi mereka,
sehingga Dia memberikan balasan kepada mereka.
Kandungan surat Al-Baqarah ayat 167 yaitu seandainya
saja kami dapat kembali ke dunia sehingga kami dapat
melepaskan diri dari mereka dan penyembahan terhadap
mereka, niscaya kami tidak akan pernah menoleh kepada

mereka, tetapi kami akan mengesakan Allah Ta’ala
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semata dengan beribadah kepadaNya. Namun dalam hal
itu mereka berdusta, bahkan seandainya mereka
dikembalikan ke dunia, maka mereka akan kembali
mengerjakan apa yang dilarang itu dan mereka benar-
benar berdusta, sebagaimana yang diberitahukan oleh
Allah Ta’ala mengenai diri mereka itu. Allah berfirman
yang artinya “demikianlah Allah memperlibatkan kepada
mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi
mereka” yang maksudnya amal perbuatan mereka itu
akan sirna dan menghilang. Oleh karena itu Allah
berfirman “dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari
api neraka.” Surat Ar-Ruum ayat 2 yang artinya “Dan di
antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah, tidurmu di
waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari
sebagian dari karuniaNya.” Yaitu, di antara bukti-bukti
kekuasaanNya adalah, Allah jadikan sifat tidur di waktu
malam dan di waktu siang yang dengannya dapat
mendapat istirahat dan ketenangan, serta
menghilangkan rasa lemah dan lelah. Serta jadikan untuk
kalian upaya bertebaran, mencari nafkah dan melakukan
perjalanan di waktu siang. Semua ini adalah lawan dari
tidurmu. “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdaat tanda-tanda bagi kaum yang

mendengarkan” yaitu perhatian. (Katsir, 2003).



63

Istilah kerja dan tenaga ini menggantikan istilah
yang sudah biasa dipakai dalam istilah fisika yaitu usaha
dan energi. Kerja didefinisikan sebagai hasil kali besar
perpindahan dengan komponen gaya yang sejajar
dengan perpindahan. Dapat dituliskan dalam persamaan
rumus yaitu,

W = Fdcosf (4.4)
di mana F adalah besar gaya konstan, d adalah besar
perpindahan benda dan 8 adalah sudut antara arah gaya
dan perpindahan. Kerja merupakan besaran skalar yang
hanya mempunyai besar. Sebagaimana dapat

dicontohkan dalam gambar 4.2

Gambar 4.2 Seseorang sedang menarik sebuah
peti sepanjang lantai. Kerja yang dilakukan oleh gaya F
adalah W = Fdcos8, di mana d adalah perpindahan
(Giancoli, 2001).

Energi merupakan salah satu konsep yang paling
penting pada sains. Sebuah benda yang sedang bergerak

memiliki kemampuan untuk melakukan kerja dan

dengan demikian dapat dikatakan mempunyai energi.
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Energi gerak disebut energi kinetik, kita definisikan
1 : Dl o
besaran > muv? sebagai energi kinetik translasi dari benda

tersebut,

EK = Zmv? (4.5)

Selanjutnya energi potensial, yang merupakan
energi yang dihubungkan dengan gaya-gaya yang
bergantung pada posisi atau konfigurasi benda dan
lingkungan. Energi potensial gravitasi sebuah benda
sebagai hasil kali beratnya (mg) dan ketinggiannya (y)
di atas tingkat acuan tertentu (misalnya tanah), dapat
ditulis persamaan rumusnya:

EFgray = mgy (4.6)

Penjelasan pada surat Al-Bagarah ayat 110, Al-
Baqarah ayat 267, dan surat Ar-Ruum ayat 23 berbicara
tentang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan usaha
untuk mencari sebagian dari karunia Allah itu
merupakan suatu kewajiban manusia sebagai bentuk
ketaqwaan kepada Allah SWT, maka sebenarnya belum
bisa dikatakan dengan konsep fisika. Penjelasan ayat-
ayat yang digunakan untuk landasan atau pijakan
illahiyah sebenarnya belum mempunyai relevansi

langsung dengan konsep fisika tentang kerja dan tenaga.
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5. Klasifikasi Buku Teks Fisika Dasar 1 pada Materi
Elastisitas Bahan
Analisis buku teks materi elastisitas bahan ini
diklasifikasikan pada strategi paradigma kesatuan ilmu
pengetahuan terdapat satu strategi yang dimunculkan
yaitu strategi spiritualisasi ilmu-ilmu modern. Cara yang
dimunculkan pada strategi spiritualisasi ilmu-ilmu
modern yaitu ayatisasi yang menjelaskan tentang konsep
elastisitas bahan yaitu pemuaian, sifat bahan yang tidak
kekal akan berubah bentuk ketika ada gaya yang
mempengaruhinya. Konsep tersebut berkaitan dalam
surat Saba’ ayat 10 yang sebagian artinya “kami telah
melunakkan besi untuknya”, Al-Hasan al-Basri, Qatadah,
al-A’'masy dan selain mereka berkata: “Dia tidak perlu
memasukkan ke dalam api dan tidak perlu ditempa
dengan kapak besi, bahkan dia cukup mengurai dengan
tangan bagaikan mengurai benang.” (Katsir, 2003). hal
ini menunjukkan bahwa segala sesuatu yang diciptakan
Allah mempunyai sifat yang tidak kekal, besi tersebut
dapat dilunakkan karena atas kekuasaan Allah SWT.
Sifat elastis adalah sifat bahan yang cenderung
kembali kebentuk semula ketika gaya yang bekerja pada
benda dihilangkan. Kawat besi yang ditarik dengan gaya

tertentu mengalami pertambahan panjang, dan jika gaya
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yang bekerja pada kawat dilepaskan, maka panjang
kawat besi kembali ke semula. Ada benda yang sangat
mudah diubah-ubah panjangnya, dan ada yang sangat
sulit diubah  panjangnya. @ Membedakan bahan
berdasarkan Kkeelastisitasannya yaitu didefinisikan
besaran yang namanya modulus Young atau modulus
elastis. Benda yang lebih elastis memiliki modulus lebih
kecil. Modulus elastis suatu bahan didefinisikan sebagai
perbandingan antara tegangan dan regangan yang
dialami bahan, dirumuskan sebagai berikut:

Tegangan

Modulus Elastisitas = atau E = % (4.7)

Regangan

Tabel 4.7 Modulus Elastis Beberapa Zat

Zat Modulus Elastis (N/m?)

Besi 100 x 10°
Baja 200 x 10°
Batubara 14 x10°
Marmer 50x 10°
Kayu 10x 10°
Perunggu 100 x 10°
Aluminium 70x 10°
Beton 20x10°
Granit 45x10°
Nilon 5x10°

Tulang muda 15x 10°
Tembaga 120x 10°

(Sulaeman, 2018)
Penjelasan dari pernyataan telah dilunakkannya
besi ini mempunyai arti bahwa besi dibuat lunak berarti

masih mempunyai keterkaitan konsep elastisitas bahan,
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karena besi itu bisa dilunakkan dengan meningkatkan
suhu panasnya. Sifat besi yang sebelumnya non elastis
menjadi elastis dengan bisa dibentuk, dipukul dan
sebagainya, hal ini memiliki relevansi antara ayat yang
dikaitkan dengan konsep fisika tentang elastisitas bahan.
. Klasifikasi Buku Teks Fisika Dasar 1 pada Materi
Momentum dan Impuls

Analisis buku teks materi momentum dan impuls
ini diklasifikasikan pada strategi paradigma kesatuan
ilmu pengetahuan terdapat satu strategi yang
dimunculkan yaitu strategi spiritualisasi ilmu-ilmu
modern. Cara yang dimunculkan pada strategi
spiritualisasi ilmu-ilmu modern yaitu ayatisasi yang
menjelaskan tentang konsep momentum salah satunya
yaitu goncangan, terjadinya tumbukan yang diakibatkan
oleh gaya luar. Peristiwa ini terdapat pada surat Al-Hajj
ayat 1 dan 2 yang menjelaskan bahwa akan ada hari
kiamat yang terjadi goncangan sangat besar dan manusia
harus senantiasa bertaqwa kepada Allah SWT. Allah
Ta’ala berfirman memerintahkan hamba-hambaNya
untuk bertagwa kepadaNya serta mengabarkan kepada
mereka tentang huru-hara, kegoncangan dan peristiwa
hari Kiamat yang akan mereka hadapi. Para ahli tafsir

berbeda pendapat tentang kegoncangan hari Kiamat,
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apakah terjadi setelah bangkitnya manusia dari kubur
mereka di hari penggiringan mereka ke tempat
perkumpulan Kiamat, atau hanya ungkapan tentang
kegoncangan bumi sebelum bangkitnya manusia dari
kubur mereka. Allah memerintahkan Israfil untuk tiupan
yang pertama dengan berfirman: “Tiuplah tiupan Al-
Faza’, maka kagetlah seluruh penghuni langit dan bumi
kecuali orang-orang yang dikehendaki Allah, dan
diperintahkanNya untuk melebarkan dan
memanjangkannya serta dia pun tidak merasa lelah. Laluy,
bumi itu menjadi seperti perahu yang hancur di lautan
akibat terpaan badai yang melenyapkan para
penumpangnya, juga seperti lampu-lampu yang
tergantung di ‘Arsy sebagai tempat bergelantungan ruh-
ruh, lalu manusia bergelantungan di permukaannya,
maka paniklah wanita-wanita yang menyusui, wanita-
wanita yang hamil pun melahirkan, anak-anak kecil
berubah dan syaitan-syaitan melarikan diri hingga
mendatangi berbagai pelosok. Para Malaikat menjumpai
dan memukul wajahnya, maka ia kembali dan manusia-
manusia lari mundur ke belakang di mana sebagian
mereka memanggil sebagian yang lain. Kedasyatan
urusan yang disebabkan akal-akal mereka menjadi

goncang dan rasio-rasio mereka lenyap. Barang siapa
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yang melihat mereka, dia pasti mengira bahwa mereka
dalam keadaan mabuk. (Katsir, 2003).

Momentum merupakan sebuah benda yang
didefinisikan  sebagai hasil kali massa daan
kecepatannya, dapat ditulis persamaan rumusnya yaitu,

p =mv (4.8)

Jika dinyatakan dalam momentum, hukum

Newton kedua, dapat dituliskan persamaannya,

YF = % (4.9)
dengan laju perubahan momentum sama dengan gaya
total yang diberikan.

Hukum kekekalan momentum sangat berguna
untuk menangani tumbukan. Suatu tumbukan, dua atau
lebih benda saling berinteraksi selama waktu yang
singkat, dan gaya di antara mereka selama waktu ini
sangat besar.

Impuls dari gaya didefinisikan sebagai FAt, di
mana F adalah gaya rata-rata yang bekerja selama waktu
At. Impuls sama dengan perubahan perubahan
momentum benda, dapat ditulis dengan persamaan,

Impuls = F At = Ap (4.10)

Penjelasan kata goncangan pada surat Al-Hajj

ayat 1 dan 2 berbicara tentang goncangan hari kiamat,

maka sebenarnya tidak bisa dikatakan fenomena fisika,
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karena belum terjadi dan sebagai umat manusia juga
tidak tahu gambaran goncangan pada hari kiamat dan
hanya bisa menerka. [lmu fisika pada dasarnya harus
disertai bukti autentik atau fenomena yang teramati.
Sebenarnya ini tidak serta merta bisa dikaitkan langsung
dengan materi momentum dan impuls yang diketahui
secara fisik, kecuali ayat al-Quran membicarakan tentang
gempa bumi yang fenomenanya sudah ada dan
mengkaitkannya dengan fisika. Kata goncangan dari
surat Al-Hajj ini adanya peristiwa lalainya wanita yang
menyusui anaknya, wanita yang gugur kandungannya,
dan manusia keadaan mabuk yang sebenarnya tidak
mabuk, peristiwa itu semua lebih ke fenomena-fenomena

sosial bukan hanya fenomena-fenomena fisik.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Strategi kesatuan ilmu pengetahuan dalam buku teks
fisika dasar 1 meliputi dua strategi, yaitu humanisasi
ilmu-ilmu Kkeislaman dan spiritualisasi ilmu-ilmu

modern.

. Cara yang digunakan oleh penulis buku dalam

memunculkan strategi kesatuan ilmu pengetahuan
meliputi pemanfaatan prestasi ilmu pengetahuan terkait
dalam memahami ajaran, relevantisasi ajaran dengan

permasalahan kemasyaratan, ayatisasi, dan fusi filosofis.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

maka peneliti menyarankan sebagai berikut:

1.

Untuk penulis buku, diharapkan menyampaikan strategi
kesatuan pengetahuan ilmu secara lengkap terutama

pada aspek revitalisasi local wisdom.

. Untuk peneliti lain, penelitian mengenai strategi

kesatuan ilmu pengetahuan sangat penting dilakukan
karena pemahaman terhadap paradigma kesatuan ilmu

pengetahuan. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan
71
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pada buku teks fisika yang menggunakan strategi

paradigma kesatuan ilmu pengetahuan.
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Lampiran 2

INSTRUMEN PARADIGMA KESATUAN ILMU PENGETAHUAN

BESARAN DAN PENGUKURAN

No | Paradigma Aspek Deskriptor Pendekatan

Halaman | Paragraf | No. Pernyataan Pernyataan
Humanisasi | Berkaitan dengan | Relevantisasi 8 2 1 Sebuah sya'ir Arab
ilmu-ilmu pemahaman islam | ajaran dengan mengibaratkan bahwa
islam dengan bantuan sains | permasalahan waktu seperti pedang. “Al-
modern/kontemporer | kemasyarakatan Waqt ka al-saif, fa in lam
tagtha'hu qath'aka.”. waktu
laksana pedang, jika kamu
tidak memanfaatkannya, ia
akan menebasmu. Ajaran
tentang pentingnya waktu,
memotivasi ilmuwan
muslim pada zaman dahulu
untuk membuat alat ukur
waktu yang disebut jam.
Selain didesak tuntutan
Muatan hidup pembuatan jam di
Unity of dunia Islam didorong oleh
Science kebutuhan agama.

Pemanfaatan 7 2 2 Pembuatan jam matahari di
prestasi ilmu dunia Islam dilakukan oleh
pengetahuan Ibnu al-Shatir, seorang ahli
terkait dalam Astronomi Muslim (1304-
memahami ajaran 1375 M). “lbnu al-Shatir
merakit jam  matahari
untuk menara masjid
Umayyah di Damaskus,"
Berkat penemuannya itu, ia
kemudian dikenal sebagai
muwagqqit (pengatur waktu
ibadah) pada masjid
Umayyah di damaskus,
Suriah.
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Spiritualisas
i ilmu-ilmu
modern

Berkaitan dengan
memberi pijakan nilai
ketuhanan (illahiyah)
dan etika terhadap
ilmu sekuler

Ayatisasi

Allah  menciptakan alam
semesta dengan ukuran
dan tujuan yang pasti dan
benar. Dalam surat al-
Imran ayat 190
memberikan petunjuk
bahwa alam semesta yang
senantiasa berproses tanpa
henti dan  menyajikan
gejala  dalam  seluruh
dimensi ruang dan waktu
yang terus berkembang.

Fusi Filosofi

11

Di dunia Islam pengukuran
massa menjadi perhatian
penting oleh umat Islam,
karena didalam Al-Quran
telah diterangkan dengan
jelas  tentang  perlunya
keakuratan dalam
timbangan dan ukuran
dalam surat Al-A'raf ayat
85.

Fusi filosofis

23

Sebagai ilmuan muslim kita
juga mempunyai landasan
dalam melakukan segala
sesuatu harus dilakukan
dengan kejujuran. Hal ini
sesuai dengan sifat yang
dimiliki oleh Nabi
Muhammad SAW yaitu sifat
shidiq (jujur), dan juga
diteraangkan dalam al
Quran surat al-Baqgarah
ayat 282 dan surat al-
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Anfaal ayat 58.

Fusi filosofis

24

3-4

Firman Allah dalam surat
Al-Muthaffififin - ayat 1-3
adalah  ancaman  bagi
orang-orang  melakukan
kecurangan dalam menakar
dan menimbang. Dalam
suatu  riwayat  hadist
dikemukakan bahwa ketika
Rasulullah SAW sampai ke
Madinah, diketahui bahwa
orang-orang Madinah
termasuk orang yang paling
curang dalam takaran daan
timbangan. Maka Allah
menurunkan ayat ini (Surat
Al-Muthaffifin  ayat 1-3)
sebagai ancaman kepada
orang-orang yang curang
dalam menimbang. Setelah
ayat ini turun orang-orang
Madinah termasuk orang
yang jujur dalam
menimbang dan menakar
(diriwayatkan oleh an-
Nasa’l dan [bnu Majah).

Fusi filosofis

25

1-2

Dalam melakukan kegiatan
pengukuran, kita harus
melakukan kegiatan
pengukuran tersebut
dengan ketelitian. Agama
islam menganjurkan
kepada semua umatnya
agar _melakukan  segala |
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kegiatan itu  dilakukan
dengan teliti. Jadi setiap
muslim harus
mengimplementasikan
anjuran tersebut. Ketelitian
dalam melakukan suatu
kegiatan sebagaimana yang
diterangkan dalam surat
Maryam ayat 94 dan surat
Al-Furgan ayat 2.

Revitalisasi
local wisdom

Berkaitan dengan
kemampuan seseorang
untuk menyikapi
masalah di  suatu

tempat.

82




KINEMATIKA GERAK

NE'| Parddigon Aspel Reskeipror REMdilan Halaman | Paragraf | No.Pernyataan Pernyataan
1 Humanisasi Berkaitan dengan
ilmu-ilmu pemahaman islam
islam dengan bantuan sains
modern/kontemporer
2 Spiritualisasi | Berkaitan dengan | Fusi filosofis 39 4-5 1 Surat An Nahl ayat 9
ilmu-ilmu memberi pijakan nilai menjelaskan bahwa didunia
modern ketuhanan (illahiyah) ini banyak jalan-jalan yang
dan etika terhadap jelas-jelas diridhoi oleh Allah
ilmu sekuler swt diantara jalan-jalan yang
menyesatkan, oleh karena itu
kita harus pandai untuk
memilih jalan benar agar
senantiasa diridhoi oleh Allah
SWT.
Muatan Surat  Saba'  ayat 18
Unity of menjelaskan  bahwa  kita
Science diminta untuk melakukan
perjalanan untuk mencari
rizki yang berkah yang telah
dilimpahkan oleh Allah SWT
dalam beberapa Negara yang
letaknya saling berdekatan.
Dalam konsep fisika ketika
melakukan perjalanan
tentunya kita akan harus ada
jarak perjalanan yang
ditempuh.
3 Revitalisasi Berkaitan dengan
local wisdom | kemampuan seseorang
untuk menyikapi
masalah  di  suatu
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| tempat.
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; A DINAMIKA GERAK
39| Faradigma Hspek Reskriptog Rendelotun Halaman | Paragraf | No.Pernyataan Pernyataan
p Humanisasi Berkaitan dengan
ilmu-ilmu pemahaman islam
islam dengan bantuan sains
modern/kontemporer
2 Spiritualisasi | Berkaitan dengan Ayatisasi 69-70 | 1dan4-5 2 Aristoteles berpendapat
ilmu-ilmu memberi pijakan nilai bahwa jika tidak ada gaya
modern ketuhanan (illahiyah) yang bekerja pada suatu
dan etika terhadap benda, maka benda tersebut
ilmu sekuler tidak akan bergerak. Pada
kandungan surat al Maidah
ayat 11 menjelaskan kita
harus ingat akan nikmat yang
telah diberikan oleh allah
kepada  kita, jika  kita
Muatan bersyukur akan nikmat yang
Unity of telah diberikan, maka kita
Science akan terlindungi dari segala
kejahatan dari orang-orang
ingin berbuat jahat kepada
kita.
Dalam konsep fisika kalimat
menggerakkan dengan tangan
adalah ada gaya yang
diberikan untuk
menggerakkan sesuatu
sehingga gerakan itu merubah
kedudukan.
3 Revitalisasi Berkaitan dengan
local wisdom | kemampuan seseorang
untuk menyikapi
masalah  di  suatu
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| tempat.
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KERJA DAN TENAGA

untuk menyikapi masalah di
suatu tempat.

Ng. | Taradigma Ampek Heskripior Pendekatan | Halaman | Paragraf | No.Pernyataan Pernyataan
1 Humanisasi Berkaitan dengan
ilmu-ilmu pemahaman islam dengan
islam bantuan sains
modern/kontemporer

2 Spiritualisasi | Berkaitan dengan memberi Ayatisasi 89-90 | 3dan1-2 1 Gaya merupakan

ilmu-ilmu pijakan  nilai  ketuhanan penyebab  perubahan

modern (illahiyah) dan etika gerak. Jika benda itu

terhadap ilmu sekuler diam, maka tenaga

kinetiknya nol. Jadi ada

Muaisi k?itan antara tenaga

Unity of kinetik dengan gerak

Srienag Ayat-ayat yang

berkenaan dengan

usaha diantaranya

terdapat dalam QS Al-

Bagarah ayat 110, QS Al-

Bagarah ayat 267, QS

Ar-Room ayat 23.

3 Revitalisasi Berkaitan dengan
local wisdom | kemampuan seseorang
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No

Paradigma

Aspek

Deskriptor

Pendekatan

ELASTISITAS BAHAN

Halaman

Paragraf

No. Pernyataan

Pernyataan

Muatan
Unity of

Science

Humanisasi
ilmu-ilmu
islam

Berkaitan dengan
pemahaman islam
dengan bantuan sains
modern/kontemporer

Spiritualisasi
ilmu-ilmu
modern

Berkaitan dengan
memberi pijakan nilai
ketuhanan  (illahiyah)
dan etika terhadap ilmu
sekuler

Ayatisasi

108-109

3dan1

Sifat bahan yang tidak
kekal, yang akan berubah
bentuk ketika ada gaya
yang mempengaruhinya.
Bahan besipun akan lunak
ketika besi dipanaskan
maka akan terjadi
pemuaian. Ayat dalam Al-
quran yang berkenaan
dengan besi yang dapat
dilunakkan atas kekuasaan
Allah  SWT. Hal ini
menunjukkan bahwa segala
sesuatu yang diciptakan
Allah mempunyai sifat yang
tidak kekal yang memiliki
sifat hanya Allah SWT.
Dalam surat As-Saba’ ayat
10 yang artinya

“Hai gunung-gunung dan
burung-burung,
bertasbihlah berulang-
ulang bersama Daud, dan
Kami telah melunakkan besi
untuknya.”

Revitalisasi
local wisdom

Berkaitan dengan
kemampuan _seseorang
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untuk menyikapi
masalah di suatu
tempat.
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No

Paradigma

Aspek

Deskriptor

Pendekatan

MOMENTUM DAN IMPULS

Halaman | Paragraf | No.Pernyataan Pernyataan
1 Humanisasi Berkaitan dengan
ilmu-ilmu islam | pemahaman islam
dengan bantuan sains
modern/kontemporer
2 Spiritualisasi Berkaitan dengan Ayatisasi 118 2 1 Dalam surat Al Hajj pada
ilmu-ilmu memberi pijakan nilai ayat 1 dan 2 terdapat
modern ketuhanan  (illahiyah) kata goncangan. Arti
dan etika terhadap ilmu goncangan ini, ditinjau
sekuler dari ilmu fisika
terjadinya  tumbukan
yang diakibatkan oleh
Muatan ;
Unity of gaya luar. Pada l}arf
R kiamat akan terjadi
Science
goncangan yang sangat
besar, oleh karena itu
kita sebagai manusia
harus senantiasa selalu
bertaqwa kepada Allah
SWT.
3 Revitalisasi Berkaitan dengan
local wisdom kemampuan seseorang
untuk menyikapi
masalah di suatu
tempat.
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RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Sofrina Dyan Nurafifah
2. Tempat & Tgl. Lahir  : Surabaya, 20 Januari 1997
3. Alamat Rumah : Ds. Maduretno, RT 002/RW
001, Papar, Kediri, Jawa Timur
4. HP : 0895622666143
5. E-mail : sofrinaifa@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal:
a. SD Negeri Maduretno I Kediri
b. MTs Negeri Purwoasri Kediri
c. MA Negeri Purwoasri Kediri
d. UIN Walisongo Semarang

2. Kegiatan Intra
a. Pramuka UIN Walisongo Semarang

b. UKM RISALAH FST UIN Walisongo Semarang

Semarang, 21 Juli 2022

Sofrina Dyan Nurafifah
NIM. 1503066029

95


mailto:sofrinaifa@gmail.com

